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 BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. 
Komunikasi Massa

2.1.1.   Definisi Komunikasi Massa

Para ahli berpendapat bahwa yang dimaksud dengan komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa, jelasnya merupakan singkatan dari komunikasi media massa. Kemudian para ahli komunikasi membatasi pengertian media massa pada komunikasi dengan menggunakan media massa, seperti surat kabar, majalah, radio, televisi, atau film.


Bagaimana peliknya komunikasi massa, Werner I. Severin dan James W. Tankard, Jr. Dalam bukunya, Communication Theories, Origins, Methods, Uses, mengatakan sebagai berikut:


Komunikasi massa adalah sebagian keterampilan, sebagian seni, sebagian 
ilmu. Ia adalah keterampilan dalam pengertian bahwa ia meliputi teknik-
teknik fundamental tertentu yang dapat dipelajari seperti memfokuskan 
kamera televisi, mengoperasikan tape recorder, atau mencatat ketika 
wawancara. Ia adalah seni dalam pengertian bahwa ia meliputi tantangan-
tantangan kreatif seperti menulis skrip untuk program televisi, 
mengembangkan tata letak yang estetis untuk iklan majalah, atau 
menampilkan teras berita yang memikat bagi sebuah kisah berita. Ia adalah 
ilmu dalam pengertian bahwa ia meliputi prinsip-prinsip tertentu tentang 
bagaimana berlangsungnya komunikasi yang dapat dikukuhkan dan 
dipergunakan untuk membuat berbagai hal menjadi lebih baik.(Severin & 
Tankard, 1922).

Sedangkan menurut Joseph A. Devito dalam Onong Uchayana Effendy dengan bukunya, Communicology: an Introduction to the study of communication, mengatakan bahwa:

Pertama, komunikasi massa adalah komunikasi yang ditujukan kepada massa, kepada khalayak yang luar biasa banyaknya. Ini tidak berarti bahwa khalayak meliputi seluruh penduduk atau semua orang yang membaca atau semua orang yang menonton televisi, agaknya ini berarti bahwa khalayak itu besar dan pada umumnya sukar untuk didefinisikan.

Kedua, komunikasi massa adalah komunikasi yang disalurkan oleh pemancar-pemancar yang audio dan atau visual. Komunikasi massa barangkali akan lebih mudah dan lebih logis bila didefinisikan menurut bentuknya: televisi, radio, surat kabar, majalah, film, buku, dan pita.( Effendy, 1984:21).
2.1.2. Ciri-ciri Komunikasi Massa 


Seperti dikatakan oleh Severin dan Tankard, Jr., komunikasi massa adalah keterampilan, seni, dan ilmu, dikaitkan dengan pendapat Devito bahwa komunikasi massa itu ditujukan kepada massa dengan melalui media massa dibandingkan jenis-jenis komunikasi lainnya, maka komunikasi massa memiliki ciri-ciri khusus antara lain:


Komunikasi massa berlangsung satu arah yaitu berbeda dengan komunikasi antarpersona yang berlangsung dua arah, komunikasi massa berlangsung satu arah. Berarti bahwa tidak terdapat arus balik dari komunikan kepada komunikator.


Komunikator pada komunikasi massa melembaga, artinya media massa sebagai saluran komunikasi massa merupakan lembaga, yakni suatu institusi atau organisasi. Oleh karena itu, komunikatornya melembaga atau dalam bahasa asing disebut Institusionalized Communicator atau Organized communicator. 

Pesan pada komunikasi massa bersifat umum (public) karena ditujukan kepada umum dan mengenai kepentingan umum. Jadi tidak ditujukan pada perseorangan atau pada sekelompok orang tertentu. Media komunikasi massa menimbulkan keserempakan artinya media massa memiliki kemampuannya untuk menimbulkan keserempakan pada pihak khalayak dalam menerima pesan-pesan yang disebarkan.

Komunikan komunikasi massa bersifat heterogen artinya bahwa komunikan atau khalayak merupakan kumpulan anggota masyarakat yang terlibat dalam proses komunikasi massa sebagai sasaran yang dituju komunikator bersifat heterogen. Dalam keberadaan secara terpencar-pencar, dimana satu sama lainnya tidak saling mengenal dan tidak memiliki kontak pribadi, masing-masing berbeda dalam segala hal: jenis kelamin, usia, agama, ideologi, pekerjaan, pendidikan, pengalaman, kebudayaan, pandangan hidup, keinginan, cita-cita dan sebagainya.

2.1.3. 
Fungsi Komunikasi Massa

Harold D. Lasswell, pakar komunikasi terkenal, juga telah menampilkan pendapatnya mengenai fungsi komunikasi itu. Dikatakan bahwa proses komunikasi di masyarakat menunjukan tiga fungsi:

1. Pengamatan terhadap lingkungan, penyingkapan ancaman dan kesempatan yang mempengaruhi nilai masyarakat dan bagian-bagian unsur didalamnya.

2. Korelasi unsur-unsur masyarakat ketika menanggapi lingkungan 

3. Penyebaran warisan sosial. Disini berperan para pendidik, baik dalam kehidupan rumah tangganya maupun disekolah, yang mewariskan kehidupan sosial pada keturunan berikutnya.
Sedangkan fungsi komunikasi menurut Sean MacBride dan kawan-kawan dalam buku Aneka Suara, Satu Dunia (Many Voices one world) adalah sebagai berikut:
Informasi merupakan suatu proses pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan, penyebaran berita, data, gambar, fakta, dan pesan, opini dan komentar yang dibutuhkan agar orang dapat mengerti dan bereaksi secara jelas terhadap kondisi internasional, lingkungan, dan orang lain, agar dapat mengambil keputusan yang tepat. 
Sosialisasi (Pemasyarakatan) merupakan penyediaan sumber ilmu pengetahuan yang memungkinkan orang bersikap dan bertindak sebagai anggota masyarakat yang efektif, yang menyebabkan ia sadar akan fungsi sosialnya sehingga ia dapat aktif didalam masyarakat.
Motivasi merupakan penjelasan setiap tujuan masyarakat jangka pendek maupun jangka panjang, mendorong orang menentukan pilihannya dan keinginannya, mendorong kegiatan individu dan kelompok berdasarkan tujuan bersama yang akan dikejar.
Perdebatan dan diskusi yaitu menyediakan dan saling menukar fakta yang diperlukan untuk memungkinkan persetujuan atau menyelesaikan perbedaan pendapat mengenai masalah publik, menyediakan bukti-bukti yang relevan yang diperlukan untuk kepentingan umum dan agar masyarakat lebih melibatkan diri dalam masalah yang menyangkut kegiatan bersama di tingkat internasional, nasional dan lokal.
Pendidikan merupakan pengalihan ilmu pengetahuan sehingga mendorong perkembangan intelektual, pembentukan watak, dan pendidikan keterampilan, serta kemahiran yang diperlukan pada semua bidang kehidupan.
Memajukan kebudayaan yaitu penyebarluasan hasil kebudayaan dan seni dengan maksud melestarikan warisan masa lalu, perkembangan kebudayaan dengan memperluas horizon seseorang, membangunkan imajinasi dan mendorong kreativitas serta kebutuhan estetikanya.
Hiburan merupakan penyebarluasan sinyal, simbol, suara, dan citra dari drama, tari, kesenian, kesusastraan, musik, komedi, olah raga, permainan, dan sebagainya untuk rekreasi dan kesenangan kelompok dan individu.
Integrasi merupakan menyediakan bagi bangsa, kelompok, dan individu kesempatan memperoleh berbagai pesan yang diperlukan mereka agar mereka dapat saling kenal, mengerti, dan menghargai kondisi, pandangan, dan keinginan orang lain. 

2.2. 
Tinjauan  Tentang  Pers dan Surat Kabar

2.2.1
 Fungsi Pers


Istilah “Pers” berasal dari bahasa Belanda, yang dalam bahasa Inggris berarti Press. Secara harfiah pers berarti cetak, sedangkan secara maknawiah pers berarti penyiaran secara tercetak. Dalam perkembangannya pers di bagi menjadi dua pengertian yaitu pers dalam arti luas dan pers dalam arti sempit. Pers dalam arti luas meliputi segala penerbitan, bahkan termasuk media massa elektronik, radio siaran, dan televisi siaran, sedangkan pers dalam arti sempit hanya terbatas pada media cetak, yakni surat kabar, majalah, dan buletin kantor berita.


Pers merupakan lembaga kemasyarakatan (Social Institusion). Sebagai lembaga kemasyarakatan, pers merupakan subsistem kemasyarakatan tempat ia berada bersama-sama dengan subsistem lainnya. Dengan demikian pers tidak hidup secara mandiri, tetapi mempengaruhi dan dipengaruhi oleh lembaga-lembaga kemasyarakatan lainnya.

Bersama dengan lembaga-lembaga kemasyarakatan lainnya itu, pers itu berada dalam keterikatan organisasi yang bernama negara karena eksistensi pers dipengaruhi, bahkan ditentukan oleh falsafah dan sistem politik negara tempat pers itu hidup. Pers di negara dan dimasyarakat tempat ia berada bersama mempunyai fungsi yang universal. Tetapi sejauh mana fungsi itu dapat dilaksanakan bergantung pada falsafah dan sistem politik negara tempat pers itu berada. 

Berdasarkan pasal 1 UU No. 40 Tahun 1999 tentang Pers disebutkan bahwa, Pers merupakan lembaga sosial dan wahana komunikasi massa yang melaksanakan kegiatan jurnalistik meliputi mencari, memperoleh, memiliki, menyimpan, mengolah, dan menyampaikan informasi baik dalam bentuk tulisan, suara, gambar, suara dan gambar, serta data dan grafik maupun dalam bentuk lainnya dengan menggunakan media cetak, media elektronik, dan segala jenis saluran yang tersedia.
Idealisme yang melekat pada pers dijabarkan dalam pelaksanaan fungsinya, selain menyiarkan informasi juga mendidik, menghibur dan mempengaruhi. Fungsi pers tersebut dapat di jelaskan sebagai berikut:
Fungsi menyiarkan informasi (to inform) merupakan fungsi pers yang pertama dan utama. Khalayak membeli suratkabar karena memerlukan informasi mengenai berbagai hal dibumi ini, mengenai peristiwa yang terjadi, gagasan dan pemikiran orang lain, apa yang dilakukan oleh orang lain, dikatakan oleh orang lain, dan sebagainya.
Fungsi Mendidik (to educate) merupakan sarana pendidikan massa, surat kabar dan majalah memuat tulisan-tulisan yang mengandung pengetahuan sehingga khalayak pembaca bertambah pengetahuannya.
Fungsi Menghibur (to entertain) hal yang bersifat menghibur sering dimuat surat kabar dan majalah untuk menyeimbangi berita-berita berat, dan artikel yang berbobot. Hiburan tersebut bisa berbentuk cerita pendek, cerita bersambung, cerita bergambar, teka-teki silang, pojok, karikatur, tidak jarang juga berita yang menarik insani (human interest), dan kadang tajuk rencana.
Fungsi Mempengaruhi (to influence) hal tersebut menyebabkan pers memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat. Karena sudah tentu surat kabar yang ditakuti ialah surat kabar yang Independent, yang bebas menyatakan pendapat, dan bebas melakukan sosial kontrol.
Berdasarkan pasal 3 UU No. 40 Tahun 1999 tentang Pers disebutkan bahwa:

1. Pers nasional mempunyai fungsi sebagai media informasi, pendidikan, hiburan, dan kontrol sosial.

2. Di samping fungsi-fungsi tersebut ayat 1 pers nasional dapat berfungsi sebagai lembaga ekonomi.

2.2.2
Pengertian Surat Kabar

Pada umumnya masyarakat telah mengetahui apa yang dimaksud dengan surat kabar, surat kabar sebagai media penyebar informasi pada khalayak yang berlangsung setiap hari dalam bentuk lembaran-lembaran yang terdiri dari beberapa halaman.

Dalam kamus komunikasi, suratkabar diartikan sebagai “lembaran tercetak yang memuat laporan yang terjadi di masyarakat dengan memiliki ciri, terbit secara periodik, bersifat umum, isinya termasa atau aktual, mengenai apa saja di seluruh dunia, mengandung nilai untuk diketahui khalayak pembaca”. (Effendy, 1986: 241)
2.2.3
Ciri dan Sifat Surat Kabar

Onong Uchjana Effendy dalam bukunya Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek menyebutkan bahwa ciri-ciri suratkabar terdiri dari:

a. Publisitas : artinya bahwa surat kabar diperuntukkan umum.

b. Universalitas : artinya bahwa surat kabar harus memuat aneka berita mengenai kejadian-kejadian di seluruh dunia dan tentang segala aspek kehidupan manusia.

c. Aktualitas : artinya kecepatan penyampaian laporan mengenai kejadian di masyarakat kepada khalayak. (Effendy, 2003:149)
Sedangkan menurut Effendy sifat suratkabar diantaranya sebagai berikut:

a. Terekam: artinya berita-berita yang disiarkan oleh surat kabar tersusun dalam alinea, kalimat, dan kata-kata yang terdiri atas huruf-huruf, yang dicetak pada kertas.

b. Menimbulkan perangkat mental secara aktif.

c. Pesan menyangkut kebutuhan komunikan

d. Efek sesuai dengan tujuan. (Effendy, 2003: 155-158)

2.2.4
Kelemahan dan Kelebihan Surat Kabar

Sebagai media komunikasi surat kabar memiliki kelebihan dan kekurangan dalam menyampaikan segala informasi yang dibutuhkan oleh khalayak, sehingga saling melengkapi atau mengisi dengan media lainnya. Kelebihan surat kabar ialah bahwa berita yang disiarkannnya dapat dibaca kapan saja dan secara berulang-ulang, suratkabar mudah dibawa, selain dapat dijadikan bukti otentik (dokumentasi) juga isi beritanya yang lebih mendalam dan mendetail akan data-datanya. Berbeda dengan media lainnya seperti radio dan televisi, yang untuk menikmati berita yang disiarkannya, khalayak harus memiliki waktu dan tempat tertentu untuk berada didepan televisi. 

Selain itu suratkabar memiliki kelemahan seperti juga media lainnya. Yang pertama kelemahan suratkabar yaitu suratkabar dibaca dalam waktu yang singkat sekali pada umumnya hanya membaca headline saja dengan waktu tidak lebih 15 menit, kurang dari 24 jam (short life span). Yang kedua, kelemahan suratkabar itu khalayak harus memiliki tingkat kemampuan membaca. Sedangkan tingkat melek huruf masyarakat sendiri masih rendah, apalagi untuk meningkatkan budaya baca. 

2.3. 
Pengertian Berita


Berita dalam bahasa Inggris disebut news. Dalam The Oxford Paperback Dictionary terbitan Oxford University Press (1979), news diartikan sebagai “informasi tentang peristiwa-peristiwa terbaru”(Information about recent event). Kamus lain, Merriam-webster’s Collegiate Dictionary (10th Edition, 1994), mengartikan news sebagai laporan peristiwa terkini (report of recent events) dan informasi yang tidak sebelumnya (unknown information). Intinya, makna harfiah berita (news) adalah informasi atau laporan peristiwa yang baru (news) terjadi. Sedangkan istilah komunikasi menurut kamus besar Bahasa Indonesia merupakan pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. 

Ada pendapat, news adalah laporan peristiwa dari berbagai arah mata angin (berbagai penjuru dunia), berdasar pada kepanjangan NEWS (North, East, West, South). Kata “berita” sendiri berasal dari bahasa Sansakerta, vrit (artinya ada atau terjadi) atau Vritta (artinya kejadian atau peristiwa). 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia karya W.J.S. Poerwodarminta, “berita” berarti kabar atau warta, sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia terbitan Balai Pustaka, arti berita diperjelas menjadi “laporan mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat”. Jadi, berita dapat dikaitkan dengan kejadian atau peristiwa yang terjadi.

Belum ada definisi atau seperangkat definisi yang diterima secara universal tentang berita. Memang, “news is difficult to define, because it involves many variabel factors (berita sulit didefinisikan, sebab ia mencakup banyak variabel),” kata Earl English dan Clarence Hach. Banyak pakar yang mencoba merumuskan definisi berita, namun tidak ada satu pun yang dapat diterima sebagai rumusan tepat. 

Bahkan, Bruce D. Itule mendefinisikan berita dengan mengemukakan sebuah contoh: “If a dog bites a man, it is not news. But if a man bites a dog is news”. (jika seekor anjing menggigit orang, itu bukanlah berita. Tetapi jika orang menggigit anjing, itulah berita).
Sebagian definisi berita yang dikemukakan para pakar komunikasi dan jurnalistik, diantaranya yaitu:

Berita adalah suatu kenyataan atau ide yang benar dan dapat menarik perhatian sebagian besar pembaca (Dean M. Lyle Spencer).

Berita adalah sesuatu yang terkini (baru) yang dipilih oleh wartawan untuk dimuat dalam suratkabar sehingga dapat menarik atau mempunyai makna dan dapat menarik minat bagi pembaca (Willard C. Bleyer).

Berita adalah sesuatu penuturan secara benar dan tidak memihak dari fakta yang punya arti penting dan baru terjadi, yang dapat menarik perhatian pembaca suratkabar yang memuat hal tersebut (William S. Maulsby).

Berita adalah laporan pertama dari kejadian penting dan dapat menarik perhatian umum (Eric C. Hepwood).

Berita adalah laporan tercepat dari suatu peristiwa atau kejadian yang faktual, penting, dan menarik bagi sebagian besar pembaca, serta menyangkut kepentingan mereka (Mitchell V. Charnley). (Romli, 2003 : 33-35).
Berita adalah Informasi yang baru, menarik perhatian,   mempengaruhi orang banyak, dan mempunyai kekuatan untuk membangkitkan selera yang mengikutinya (Robert Tyell, 1986:141)

Berita tidak lain tidak bukan adalah peristiwa yang dilaporkan (Parakitri T Simbolon. Vademekum Wartawan)

Dari beberapa pengertian mengenai berita di atas yang dikemukakan para pakar komunikasi dan jurnalistik tersebut, maka penulis menyimpulkan berita adalah suatu kejadian atau peristiwa faktual yang menarik dan penting bagi khalayak (pembaca) dan disertai dengan faktor aktualitas. Sebab jika berita tidak faktual, penting, menarik dan aktual maka tidak akan diperhatikan oleh khalayak dan tidak akan menjadi sebuah berita karena orang akan membaca sesuatu yang baru.


Syarat-syarat untuk mencapai kualitas berita itu menurut Mitchell V. Charnley dalam bukunya Reporting:

1. News is Accurate (Berita itu harus akurat, tepat, teliti, atau seksama)

Ketepatan atau ketelitian itu meliputi:


Ketelitian fakta itu sendiri artinya bahwa setiap pernyataan dalam berita, nama orang, jabatan, gelar, tempat peristiwa, hari dan tanggal peristiwa, setiap kata atau ekspresi atau kalimat definitif, setiap angka atau data statistik, harus disajikan secara tepat dan tidak menimbulkan kesalahpahaman, baik bagi orang-orang yang diberitakan, maupun bagi khalayak pembaca.


Kesan ketelitian berita secara umum merupakan ketepatan atau ketelitian berita di sini tidak hanya terbatas kepada ketelitian mengenai rincian fakta yang spesifik tetapi ketelitian mengenai keseluruhan berita secara umum, yaitu cara-cara ketelitian tersebut dikatakan bersama-sama dan tekanan yang diberikan.

2. News is Balanced (Berita itu harus seimbang)

Aspek keseimbangan di sini meliputi:


Penekanan dan kelengkapan artinya bahwa setiap fakta umumnya mempunyai hubungan yang erat dengan fakta-fakta lain dan membangun hubungan yang penting dengan urutan peristiwa secara keseluruhan.

Kelengkapan yaitu bahwa kelengkapan pada umumnya adalah masalah keseimbangan fakta-fakta terpilih dan menyuguhkan suatu gambaran lengkap mengenai keseluruhan peristiwa yang dapat dimengerti pembaca.


Memilih dan menyusun artinya agar berita itu lengkap, reporter tidak hanya meliput kesempatan akhir dari suatu peristiwa secara rinci, melainkan reporter tersebut mampu memilih dan menyusun fakta-fakta sehingga ia dapat memberikan suatu keseimbangan pandangan dari seluruh situasi berita.
3. News is Objektive ( Berita itu harus objektif)

Maksud objektif disini ialah:

Ditulis apa adanya artinya reporter dalam memilih dan menyusun berita tidak memasukan prasangka-prasangka pribadinya atau pesan dari pihak lain.


Berita harus jujur merupakan erat kaitannya dengan berita interpretasi. Seringkali masalah yang diberitakan itu sangat kompleks, sehingga dengan sendirinya memaksa reporter mengadakan interpretasi. Dalam berita atau laporan interpretasi, reporter harus dapat mengungkapkan latar belakang yang relevan untuk menjelaskan berita yang kompleks tersebut sehingga dapat menolong pembaca untuk dapat lebih memahami suatu permasalahan yang diberitakan.

Objektivitas, dalam kaitannya dengan peliputan berita sebetulnya merupakan suatu variabel yang sulit di ukur, karena dua hal: Pertama, karena reporter adalah manusia, dan manusia tidak pernah mampu melepaskan diri secara keseluruhan dari pengaruh opini dan perasaan dari emosi mereka. Kedua, karena dalam peristiwa yang kompleks, reporter tidak mungkin bias melihat seluruh situasi kejadian secara keseluruhan.

Tetapi menurut Adinegoro, objektif itu tidak menarik keuntungan sama sekali, Sedangkan bagi wartawan, berita objektif ialah laporan mengenai suatu fakta yang mereka amati tanpa pandangan berat sebelah (bias).
4. News is Concise and clear ( berita harus singkat dan jelas)


Penyajian berita pada hakekatnya harus sejalan dengan bentuk berita. Berita harus merupakan satu kesatuan, singkat, jelas, dan sederhana. Sebuah berita yang hambar, yang ngambang, tidak terorganisir, atau memiliki dua makna dalam tujuan isinya, tidaklah memiliki kualitas berita.

5. News is Recent ( Berita itu harus baru)


Tekanan pada unsur waktu dari suatu berita adalah penting karena pada masyarakat pada umumnya menyadari tentang eksistensi alam yang bersifat sementara, segala hal selalu berubah, dan konsumen berita atau pembaca biasanya menginginkan informasi paling baru, paling aktual, mengenai pokok berita yang berhubungan dengan perubahan tersebut.(Romli,2003 : 35-38)
Menurut De Volder, aktualitas asli jarang terjadi. Pada umumnya nilai aktualitas suatu berita diperolehnya karena ditambah atau diberi nilai oleh manusia, yaitu karena suatu berita:

a. Menarik

b. Sedang terjadi dan mempengaruhi pembaca

c. Ditentukan oleh jarak, waktu, dan tempat antara kejadian dan komunikan.

Selanjutnya, menurut Ton Kertapati (dalam Pratikto, 1984:11) menyebutkan, beberapa unsur dapat diketemukan yang terkandung dalam kata “aktual”, adalah:

a. Yang berhubungan dengan soal waktu, yaitu kini atau baru terjadinya sesuatu

b. Yang berhubungan dengan soal kepentingan

c. Yang berhubungan dengan perhatian

d. Yang berhubungan dengan kepentingan. (Pratikto, 1984 : 11)
2.4. Pengertian Pengaruh

Dalam suatu komunikasi ada halnya berhubungan dengan pengaruh. Pengaruh yang dibahas didalam skripsi ini adalah mengenai pengaruh berita. Ada beberapa definis dari pengaruh ;

Pengaruh : Perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan dan dilakukan oleh penerima sebelum atau sesudah menerima pesan ( Cangara, 2002:163 )
Pengaruh : Daya yang ada atau timbul dari sesuatu ( orang, benda ) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.


Pengaruh atau efek biasanya timbul setelah adanya suatu komunikasi. Pengaruh dapat dikatakan mengena jika perubahan (P) terjadi pada penerima sama dengan tujuan ( T ) yang diinginkan oleh komunikator ( P=T).

2.5. Pengertian Pilihan

Pilihan berasal dari kata pilih adalah kata sifat yang dalam bahasa Inggris adalah choice. Pilihan secara sadar terhadap sikap tindak atau objek tertentu. Pilihan juga berarti kecenderungan atau kesukaan. Pilihan disini adalah berhubungan dengan pemilih pemula.  Pemilih pemula adalah gabungan dari dua kata yang memiliki satu pengertian, yakni kata pemilih dan pemula. Kata pemilih adalah orang yang membuat keputusan memilih atau tidak memilih. Kata pemula dapat diartikan sebagai orang yang baru pertama kali. Pemilih pemula dapat diartikan sebagai orang yang membuat keputusan memilih atau tidak memilih untuk pertama kalinya. Pemilih pemula yang dalam hal ini berkaitan dengan kegiatan pemilihan pilkada.kegiatan menggunakan atau tidak menggunakan hak pilih merupakan kegiatan perseorangan ( individual ) warga negara dalam kehidupan politiknya. Surbakti ( 1992:145) mengatakan bahwa “ keikutsertaan warga negara dalam pemilihan umum merupakan serangkaian kegiatan membuat keputusan, yakni memilih atau tidak memilih dalam pemilihan umum, dalam hal ini kaitannya dengan pilkada. 
2.6. Pengertian Netralitas

Media massa dalam setiap pemberitaannya haruslah bersifat netral terutama berita politik karena pemberitaan yang bersifat tidak netral akan memberikan dampak yang besar terhadap masyarakat, dimana masyarakat memiliki suara yang dapat diberikan pada salah satu parpol, yang suaranya sangat menentukan maju mundurnya suatu negara. Maka dalam hal ini media harus bersifat netral dalam membuat beritanya tidak memihak pada partai politik serta partai politik yang berkuasa sekalipun, dan tidak mengarahkan masyarakat pembacanya untuk memilih partai tertentu. Sehingga media lebih mengutamakan fungsinya sebagai sumber informasi bagi masyarakat.

Kampanye pilkada melibatkan seluruh lapisan masyarakat yang mempunyai hak pilih, maka media massa dalam memberitakan tentang pilkda harus bersifat netral, tidak memihak pada seorang calon , sehingga masyarakat tidak dapat dipengaruhi, dan dapat memilih sesuai dengan hati nuraninya, dan juga media massa tidak membentuk citra positif terhadap calon tertentu dalam pemberitaannya agar tidak mempengaruhi masyarakat.


Media massa dalam mempertahankan keberadaannya terkadang terjebak dalam keberpihakan terhadap partai penguasa atau pemenang pemilu, seperti halnya pada pemilu tahun 1955 dan masa pemerintahan Orde Baru, dimana media terbentuk sebagai alat partai untuk memenangkan pemilu dan apabila  menyimpang terhadap kepentingan politik penguasa, media dapat dengan mudah dibredel oleh pemerintah.

Sedangkan netralitas itu sendiri berasal dari asal kata netral, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia netral berarti tidak berpihak (tidak ikut atau tidak membantu salah satu pihak), sedangkan netralitas berarti keadaan dan sikap netral (tidak memihak, bebas).
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